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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada pemilihan genteng berdasarkan kriteria setiap orang. Banyak jenis genteng yang
telah dipasarkan , tetapi banyaknya kriteria dan kurangnya pengetahuan dan informasi genteng. Pembeli
harus lebih teliti dan cermat untuk memilih genteng yang sesuai dengan kebutuhan. Namun membutuhkan
pertimbangan dalam membuat suatu keputusan mengenai pemilihan genteng. Sehingga dibutuhkan sebuah
sistem yang bisa membantu untuk memberikan rekomendasi pemilihan genteng. Sistem pendukung
keputusan (SPK) menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Laporan ini mendeskripsikan
tentang sistem rekomendasi pemilihan genteng menggunakan 5 kriteria, seperti berat,harga,jarak atau reng,
tebal dan lebar. Masing-masing diberikan nilai atau bobot sesuai dengan tabel pembobotan Thomas L.Saaty.
kemudian menghitung nilai konsistensi menggunakan metode Analytical Hierarchy Process. Jika nilai yang
dihasilkan konsisten maka dapat dijadikan acuan pemberian peringkat genteng. Pengujian sistem ini dengan
cara membandingkan perhitungan excel dengan sistem, yang mana memprioritaskan harga, berat dan jarak
atau reng dengan tujuan pembeli memiliki pilihan lebih banyak yang sesuai dengan kriteria masing-masing.
Kata Kunci: SPK, AHP, Genteng.

Abstract

This study focused on the selection of tiles based on each person's criteria. Many types of tiles have been
marketed, but the number of criteria and lack of tile knowledge and information. Buyers must be more careful
and careful to choose tiles that suit their needs. But it requires consideration in making a decision regarding
the selection of tiles. So a system is needed that can help to provide recommendations for tile selection. The
decision support system (DSS) uses the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. This report describes
the tile selection recommendation system using 5 criteria, such as weight, price, distance or batten, thickness
and width. Each is assigned a value or weight according to Thomas L.Saaty's weighting table. then calculate
the consistency value using the Analytical Hierarchy Process method. If the resulting value is consistent, it
can be used as a reference for ranking tiles. Testing this system by comparing excel calculations with the
system, which prioritizes price, weight and distance or batten with the aim of buyers having more choices
that match their respective criteria.

Keywords: SPK, AHP, Roof Tile.
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1. PENDAHULUAN

Genteng adalah salah satu penutup atap rumah yang
dipakai untuk konstruksi bangunan, yang sudah sudah
dipakai dari zaman dulu. hingga saat ini Genteng mampu
memenuhi kebutuhan bangunan di  indonesia. Untuk
bentuk genteng terdapat perkembangan bentuk yang
signifikan, tidak hanya kotak saja tetapi menyesuaikan
dengan nilai keindahan dan kekuatan genteng tersebut.
Industri genteng juga mampu menciptakan lapangan
pekerjaan untuk warga sekitar [1] .

Pemilihan genteng rumah merupakan salah satu faktor
penting dalam membangun atau merenovasi rumah.
Genteng rumah memiliki peran penting sebagai pelindung
atap rumah dari cuaca yang buruk seperti hujan, panas,
angin dan salju. Oleh karena itu, pemilihan genteng rumah
yang tepat harus dipertimbangkan dengan seksama.
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Berikut adalah literatur mengenai pemilihan genteng
rumah:

Ada beberapa jenis genteng yang umum digunakan
dalam konstruksi rumah, seperti genteng keramik, genteng
beton, genteng metal, genteng aspal, genteng kayu, dan
genteng slate. Setiap jenis genteng memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing, seperti ketahanan terhadap
cuaca, biaya, daya tahan dan keindahan. Oleh karena itu,
pemilihan jenis genteng harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan keinginan pemilik rumah.

Bentuk dan ukuran genteng juga harus
dipertimbangkan dengan cermat. Bentuk genteng yang
umum digunakan adalah genteng datar, genteng
gelombang, dan genteng gohong. Sementara itu, ukuran
genteng dapat bervariasi dari kecil hingga besar. Pemilihan
bentuk dan ukuran genteng akan mempengaruhi tampilan
visual dan kekuatan struktural atap rumah.
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Warna genteng juga menjadi faktor penting dalam
pemilihan genteng rumah. Warna genteng yang dipilih
harus sesuai dengan desain dan warna eksterior rumah.
Pemilihan warna genteng yang tepat dapat meningkatkan
nilai estetika rumah serta memberikan keamanan dan
kenyamanan bagi penghuni rumah.

Biaya genteng juga menjadi pertimbangan penting
dalam pemilihan genteng rumah. Biaya genteng akan
bervariasi tergantung pada jenis genteng, bentuk, ukuran,
dan bahan pembuatan genteng. Namun, pemilik rumah
harus memperhatikan bahwa biaya yang lebih murah tidak
selalu berarti lebih baik. Sebaiknya memilih genteng yang
berkualitas dengan harga yang terjangkau.

Daya tahan genteng adalah faktor penting lainnya
dalam pemilihan genteng rumah. Genteng yang berkualitas
dan tahan lama dapat mengurangi biaya perawatan dan
perbaikan di masa depan. Pemilik rumah juga harus
mempertimbangkan ketahanan terhadap cuaca yang buruk,
seperti angin kencang, hujan lebat, dan salju.

Dalam pemilihan genteng rumah, pemilik rumah harus
mempertimbangkan berbagai faktor, seperti jenis genteng,
bentuk dan ukuran, warna genteng, biaya genteng, dan daya
tahan genteng. Pemilihan genteng yang tepat akan
meningkatkan nilai estetika, keamanan, dan kenyamanan
rumah serta mengurangi biaya perawatan dan perbaikan di
masa depan.

SPK (Sistem Pendukung Keputusan) adalah suatu
sistem yang digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dengan menggunakan data dan metode analisis
tertentu. SPK dapat digunakan di berbagai bidang, seperti
bisnis, pemerintahan, dan industri. SPK memiliki
karakteristik ~ seperti  interaktif,  fleksibel, dapat
diintegrasikan dengan sistem lain, dan dapat menghasilkan
alternatif keputusan yang berbeda. Sistem Pendukung
Keputusan merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk
mendukung para pengambil keputusan pemangku
kepentingan dalam situasi keputusan semiterstruktur [2]-
[4][2]. Ciri-ciri sistem pendukung keputusan antara lain:
bertujuan untuk pengambilan keputusan-keputusan yang
kurang terstruktur dan secara umum dihadapi para manajer
yang berada di tingkat puncak[2]. Ada beberapa metode
analisis SPK yang umum digunakan, seperti Analytical
Hierarchy Process (AHP), Simple Additive Weighting
(SAW), Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS), dan Electre. Setiap metode
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dan
dapat digunakan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
pengambil keputusan.

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)[6]adalah
suatu metode pendukung keputusan yang memiliki ciri
khas nya sendiri dibanding yang lainnya. Dengan memakai
metode AHP dapat mencari nilai bobot dari kriteria
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maupun alternatif yang digunakan. AHP [7], [8] terdapat
pencarian consistensi untuk perhitungan keakuratan data,
karena nilai bobot kriteria tidak dapat ditentukan sendiri
melainkan dihasilkan dengan cara membandingkan setiap
alternatif maupun kriteria secara berpasangan. Analytical
Hierarchy Process (AHP) adalah proses pengambilan
keputusan yang menggunakan perhitungan matriks
perbandingan berpasangan bertujuan menjelaskan faktor
evaluasi dan faktor bobot dalam kondisi multi faktor).[3]

Ada prinsip yang harus dimengerti untuk
menyelesaikan permasalahan AHP diantara nya 1.
membuat hirarki  dengan merancang Sistem  yang
kompleks agar mudah dipahami dengan memecahnya
menjadi elemen-elemen yang lebih Kecil, 2. penilaian
kriteria dan alternatif, kriteria dan alternatif dilakukan
dengan cara membandingkan secara berpasangan. sehingga
perbandingan kriteria terhadap kriteria lainnya ketenu
skala kepentingannya 3. menentukan prioritas, dan 4.
konsistensi logis[10] [4].

2. METODE PENELITIAN

Terdapat tahap yang harus dilakukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan[12], [13].

Gambar 1. Tahapan Penelitian

1. Studi Literatur
Studi literatur adalah pembahasan literatur dalam

bidang tertentu dari suatu arti penelitian yang
berhubungan Genteng dengan metode AHP. Pemaparan
data diperoleh dari jurnal , buku-buku atau internet untuk
mencari data pembelajarab yang berkaitan dengan metode
tersebut.
2. Analisa

Analisa diterapkan untuk menyelesaian suatu rumusan
masalah. Perancangan dilaksanakan sesuai dengan studi
kasus yang terjadi di Desa Sukorejo. dari permasalahan
tersebut dapat diselesaikan menggunakan metode AHP.
3. Pembahasan

Pembahasan dilaksanakan dari perhitungan sistem
pendukung keputusan dengan metode AHP dalam
pemilihan genteng di Desa Sukorejo. Hasil didapatkan
sesuai dengan kriteria dan bobot preferensi yang tertera
pada perancangan kriteria.
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4. Implementasi

Implementasi merupakan suatu proses yang panjang
dan melibatkan batasan-batasan yang tidak jelas. Lebih
jelasnya implementasi berarti memberikan solusi yang
direkomendasikan dapat bekerja sesuai hasil, dan tidak
membutuhkan implimentasi sebuah sistem komputer.[5]
ada dasarnya bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian
itu dilakukan. Materi pokok bagian ini adalah: (1)
rancangan penelitian; (2) populasi dan sampel (sasaran
penelitian); (3) teknik pengumpulan data dan
pengembangan instrumen; (4) dan teknik analisis data.
Untuk penelitian yang menggunakan alat dan bahan, perlu
dituliskan spesifikasi alat dan bahannya. Spesifikasi alat
menggambarkan kecanggihan alat yang digunakan
sedangkan spesifikasi bahan menggambarkan macam
bahan yang digunakan.

Untuk penelitian kualitatif seperti penelitian tindakan
kelas, etnografi, fenomenologi, studi kasus, dan lain-lain,
perlu ditambahkan kehadiran peneliti, subyek penelitian,
informan yang ikut membantu beserta cara-cara menggali
data-data penelitian, lokasi dan lama penelitian serta uraian
mengenai pengecekan keabsahan hasil penelitian.

Sebaiknya dihindari pengorganisasian penulisan ke
dalam “anak sub-judul” pada bagian ini. Namun, jika tidak
bisa dihindari, cara penulisannya dapat dilihat pada bagian
“Hasil dan Pembahasan”.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengambilan keputusan, SPK dapat menjadi alat
yang sangat berguna untuk membantu pengambil
keputusan dalam memilih alternatif terbaik dari beberapa
opsi. SPK memungkinkan pengambil keputusan untuk
melakukan analisis data dan mempertimbangkan berbagai
faktor yang relevan sehingga dapat mengambil keputusan
yang lebih efektif dan efisien. Data yang diambil adalah
data hasil observasi, wawancara dan study literatur yang
kemudian akan digunakan untuk perancangan suatu sistem
pendukung keputusan pemilihan genteng dengan
menerapkan metode ahp dengan data kriteria harga, berat,
jarak atau reng, tebal dan lebar.

1. Kiriteria :harga, berat, jarak atau reng, tebal dan tebal
barang

Tabel 1. Kriteria
Nama kriteria

Berat
Jarak/reng

Harga
Tebal
5 Lebar

Tabel 1 terdiri dari 5 kriteria antara lain berat, jarak atau
reng, harga, lebar dan juga tebal dimana yang menjadi
prioritas adalah harga.

Bl W N
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2. Alternatif : Genteng mantili, Genteng gelombang,
genteng pentol, genteng baseke jumbo, genteng
baseke kecil, genteng pres pegon, genteng garuda,
gentenglestari, genteng clumpring dan genteng

fusano.
Tabel 2. Alternatif

No | Nama Harga | Jarak/ | Berat/ | Tebal | Lebar
alternatif Reng kg

1 Genteng 1800 | 27 3 2 24
mantili

2 Genteng 2300 28,5 2,7 2 25
gelombang

3 Genteng 1600 23 1,7 15 23
pentol

4 Genteng 3300 31 3 25 27
baseke jumbo

5 Genteng pres | 1600 25 1,6 15 23
pegon

6 Genteng 2500 26 1,7 18 25
garuda

7 Genteng 1800 23 2 15 23
lestari

8 Genteng 1600 23 1 1 22
clumpring

9 Genteng 3600 27 3,3 2 33
fusano

Tabel 2 alternatif terdiri dari Sembilan macam yang
mempunya beberapa kriteria antara lain berat, jarak atau
reng, harga, lebar dan tebal, maka dari itu pada tabel diatas
mempunyai  fungsi  untuk  pengelompokan  saat
perbandingan matrik.

3. Membuat struktur hirarki

Gambar 2. Struktur Hirarki

Pada gambar 2 Struktur hirarki dibuat untuk
memudahkan peneliti dalam merancang sistem yang
komplek, pada struktur hirarki terdapat 3 jenis elemen
antara lain , pemilihan genteng, dengan 5 kriteria dan
Sembilan alternatif.

4. Perhitungan untuk perbandingan antar kriteria pada
tabel 3

Tabel 3. Matriks Perbandingan Berpasangan

Berat | Jarak/Reng | Harga Tebal Lebar
Berat 1 7 0,3333 3 5
Jarak/reng | 0,1428 1 0,1111 0,2 0,3333
Harga 3 9 1 5 7
Tebal 0,3333 3 0,1429 1 3
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Lebar 0,2 3 0,1428 | 0,3333 1

Jumlah 4,6761 25 1,7872 | 9,5333 | 16,3333

5. Perbandingan untuk mencari prioritas kriteria

Pada tabel 4 fungsi tabel prioritas digunakan untuk

menghitung rasio konsistensi pada setiap kriteria

Tabel 4. Prioritas Dan Konsistensi

co1 C02 C03 Co4 C05 P CM
C01 | 0,2138 | 0,28 | 0,186 | 0,314 | 0,306 | 0,260 | 5,431
C02 | 0,0305 | 0,04 | 0,062 | 0,020 | 0,020 | 0,034 | 5,092
Co3 | 0641 ] 036 | 0559 | 0524 | 0,428 | 0,502 | 5455
C04 | 0,0712 | 0.2 0,111 | 0,104 | 0,183 | 0,134 | 5,203
CO05 | 0,0427 | 0,12 | 0,0799 | 0,034 | 0,061 | 0,067 | 5,029

Fungsi pencarian prioritas(P) adalah untuk mencari
nilai konsistensi(CM) tiap kriteria yang kemudian akan di
eksekusi di tabel hasil perhitungan kritieia.

Tabel 5. Hasil Perhtiungan Kriteria

Cl 0,06058
RI 1,12
CR 0,05409

Pada tabel 5 Fungsi ClI dan RI adalah untuk

menenttukan CR

6. Perbandingan alternatif dan penentuan prioritas
a. Bobot kriteria harga

P L r— e —

Nilai Bobot Kriteria

Gambar 3. Bobot Kriteria Prioritas Harga
Pada gambar 3 terdapat lima kriteria yang

memprioritaskan Harga mutlak penting dari jarak/reng,
skala 9,Harga sedikit lebih penting dari berat, skala 3,
Harga lebih penting dari tebal skala 5, Harga mutlak lebih
penting dari lebar skala 7, Berat jelas lebih mutlak penting
dari jarak, skala 7, Berat sedikit lebih penting dari tebal
skala 3, Berat lebih penting dari lebar skala 5,Tebal lebih
penting dari jarak/reng skala 5, Tebal sedikit lebih penting
dari lebar skala 3, Lebar sedikit lebih penting dari jarak/
reng skala 3.

b. Hasil perengkingan prioritas harga
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5 a0 genteng clumpring 00728

Gambar 4. Hasil Perengkingan dengan Prioritas Harga
Dari gambar 4 terdapat Sembilan alternatif beserta

perengkingannya, perhitungan menggunakan metode ahp
dangan prioritas harga pertama ada genteng fusano yang
memilki harga 0,1676 nilai tinggi, genteng clumpring
dengan harga 0,0728 nilai rendah, dan juga genteng garuda
yang memiliki berat 0,1134 nilai sedang. Untuk nilai
lainnya tertera pada gambar.

c. Bobot kriteria berat

AHP @ Home ®Kiiteria~ & Alternatif =

alll Hitung @ Password B Logout

Nilai Bobot Kriteria

1 - berat ~ - Sama penting dengan ~ | cl-berat

Kode e ez e ed s
1
0.111

0333

1 5
2 1
3 0.143 3 1
4 0333 7

5 5

02 3 0.333

Gambar 5. Bobot Kriteria Prioritas Berat
Pada gambar 5 terdapat lima kriteria yang

memprioritaskan berat mutlak penting dari jarak/reng,
skala 9, Berat sedikit lebih penting dari Harga, skala 3,
Berat lebih penting dari tebal skala 5, Berat mutlak lebih
penting dari lebar skala 7, Harga jelas lebih mutlak penting
dari jarak, skala 7, Harga sedikit lebih penting dari tebal
skala 3, Harga lebih penting dari lebar skala 5, Tebal lebih
penting dari jarak/reng skala 5, Tebal sedikit lebih penting
dari lebar skala 3, Lebar sedikit lebih penting dari jarak/
reng skala 3.

d. Hasil perengkingan

Gambar 6. Hasil Perengkingan dengan Prioritas Berat
Untuk gambar 7 terdapat Sembilan alternatif beserta

perengkingannya, perhitungan mengunakan metode ahp
dangan prioritas Berat, pertama ada genteng fusano yang
memilki Berat 0,1857 nilai tinggi, genteng clumpring
dengan berat 0,0659 nilai rendah, dan juga genteng garuda
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yang memiliki berat 0,1036 nilai sedang. Untuk nilai
lainnya tertera pada gambar 7.
e. Bobot kriteria jarak/reng

AHP @tome friteria~ @ Alematif~ Ll Hitung B Password (@ Logout

Nilai Bobot Kriteria

1-5ama penting dengan ~

-berat v

Gambar 8. Bobot Kriteria Prioritas Jarak/Reng
Pada gambar 8 untuk penentuan bobot disesuaikan

dengan tabel pembobotan saaty yang sebagaimana
terlampir pada teori untuk gambar 8 terdapat lima kriteria
yang memprioritaskan Jarak mutlak penting dari Harga,
skala 9, jarak/reng jelas mutlak penting dari Berat, skala 7,
Jarak/reng lebih penting dari Lebar skala 5, Jarak/reng
sedikit lebih penting dari Tebal skala 3, Tebal jelas lebih
mutlak penting dari Harga, skala 7, Tebal sedikit lebih
penting dari tebal skala 3, Teabl lebih penting dari Berat
skala 5, Lebar lebih penting dari Harga skala 5, Tebal
sedikit lebih penting dari Berat skala 3, Berat sedikit lebih
penting dari Harga 3.

f.  Hasil perengkingan prioritas jarak/reng

genteng baseke jumbo
2 A0e genteng fusano
gentang gelombang
genteng mantili 01193
gentang garuda
gentang pres pegon 0.0985
genteng lestari 0.0992
genteng pentol

genteng clumpring 0.0861

Gambar 9. Hasil Rangking dengan Prioritas Jarak/Reng

Pada gambar 9 terdapat Sembilan alternatif beserta
perengkingannya, perhitungan menngunakan metode ahp
dangan prioritas Jarak/reng pertama ada genteng Baseke
Jumbo yang memilki jarak/reng 0,1421 nilai tinggi,
genteng clumpring dengan jarak/reng 0,0861 nilai rendah,
dan juga genteng garuda yang memiliki jarak/reng 0,1121
nilai sedang. Untuk nilai lainnya tertera pada gambar 9.

Tabel 6. Normalisasi

jarak/ren
Berat g

Kode ‘ harga | tebal | lebar |
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Nialai 0,26023 0,50282 0,13435 0,06777
pioritas 1 0,034818 9 1 2
0,16042 0,08955 0,13071 0,10267

A01 8 | 0115632 2 9 9
0,10695 0,11442 0,13071 0,11160

A02 2 | 0,122056 8 9 7
0,09090 0,07960 0,06535 0,10267

A03 9 | 0,098501 2 9 9
0,16042 0,16417 0,16339 0,12053

A04 8 | 0,132762 9 9 6
0,05347 0,07960 0,09803 0,10267

A05 6 | 0,107066 2 9 9
0,09090 0,12437 0,11764 0,11160

A06 9 | 0111349 8 7 7
0,10695 0,08955 0,09803 0,10267

A07 2 | 0,098501 2 9 9
0,05347 0,07960 0,06535 0,09821

A08 6 | 0,098501 2 9 4
0,17647 0,17910 0,13071 0,14732

A09 1| 0115632 4 9 1

Pada tabel 6 terdapat nilai prioritas yang akan
diormalisasikan dengan nilai prioritas setiap alternatif
dengan cara mengkali setiap alternatif dengan setiap niali
prioritas[15], [16]. Yang kemudian akan menghasilkan

nilai bobot yang dijadikan perengkingan pemilihan
genteng,

Tabel 7. Hasil Pembobotan Perengkingan
Ko jarak/re Ran
de Berat ng harga tebal Lebar Total k
A0 0,0040
1 | 00417 2 | 00450 | 00175 | 0,069 | 0,1153 3
A0 0,0042
2 | 00278 5 | 00575 | 00175 | 00075 | 0,1147 4
A0 0,0034
3 | 00236 3 | 00400 | 00087 | 0,0069 | 0,0828 7
A0 0,0046
4 | 00417 2 | 00825 | 00219 | 00081 | 0,590 2
A0 0,0037
5 | 00139 2 | 00400 | 00131 | 0,0069 | 0,778 8
A0 0,0038
6 | 00236 7 | 00625 | 00158 | 00075 | 01134 5
A0 0,0034
7 | 00278 3 | 00450 | 00131 | 00069 | 0,0964 6
A0 0,0034
8 | 00139 3 | 00400 | 00087 | 0,0066 | 0,728 9
A0 | 00459 | 0,040 | 00900 | 00175 | 00099 | 0,1675
9 23 26 59 62 84 54 1
4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil pengujian dapat dilihat dari hasil
perhitungan di atas, yang menjadi rekomendasi pertama
adalah genteng fusano dengan total pembobotan 0,167554
yang disebabkan karena harga lebih mutlak penting dari
pada jarak/reng, sedikit lebih penting dari berat, lebih
mutlak penting dari lebar dan juga lebih penting dari. Jadi
sistem pendukung keputusan pemilihan genteng dapat
diselesaikan menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP), vyang bertujuan untuk memberikan
rekomendasi pemilihan genteng yang sesuai dengan
kriteria.
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